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ABSTRAK

Perawatan tanaman buah merupakan salah satu hal penting yang harus dilakukan untuk menjaga kesehatan dan produktivitas
tanaman. Pemangkasan termasuk salah satu teknik pemeliharaan yang penting untuk dilakukan. Pemupukan berimbang dan
mencukupi kebutuhan nutrisi tanaman juga termasuk salah satu cara menjaga kesehatan tanaman. Artikel ini membahas
mengenai pemangkasan dan pemupukan dalam perannya sebagai cara perawatan tanaman dan dalam kontek pengendalian
hama pada tanaman buah di Desa Pajagan, Kabupaten Sumedang, Jawa Barat. Materi disampaikan secara informatif dengan
awalan teoritis dan dilanjutkan dengan praktik langsung pada tanaman. Pemangkasan dilakukan untuk mengontrol ukuran dan
bentuk tanaman, mengoptimalkan penetrasi cahaya dan sirkulasi udara hingga dapat mengurangi kelembaban dan kepadatan
bagian tanaman yang memiliki populasi hama tinggi atau bagian tanaman sakit. Pemupukan berdasarkan dosis rekomendasi
dan tepat waktu aplikasi dilakukan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman untuk proses pertumbuhan dan perkembangan.
Pendampingan petani di Desa Pajagan harus dilakukan secara berkelanjutan agar dapat secara mandiri melaksanakan budidaya
tanaman secara baik dan benar.
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Pruning and Fertilizing Citrus Siam Fruit and Dragon Fruit Plants as Part of Plant Maintenance and Pest Control in
Pajagan Village, Sumedang Regency, West Java

ABSTRACT

Fruit crop management is an essential aspect of maintaining the health and productivity of plants. Pruning is one of the critical
maintenance techniques that must be implemented. Balanced fertilization that meets the nutritional needs of plants is also a
key method for maintaining plant health. This article discusses pruning and fertilization as maintenance practices and in the
context of pest management for fruit crops in Pajagan Village, Sumedang Regency, West Java. The material is presented
informatively, beginning with theoretical explanations and followed by practical applications on plants. Pruning is performed
to control the size and shape of plants, optimize light penetration and air circulation, and reduce humidity and the density of
plant parts with high pest populations or disease-affected sections. Fertilization is applied based on recommended doses and
precise timing to fulfill the nutritional needs of plants for growth and development processes. Continuous farmer assistance in
Pajagan Village is necessary to ensure they can independently implement proper and sustainable fruit crop cultivation
practices.
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PENDAHULUAN Peningkatan
Pemeliharaan tanaman buah merupakan salah  dipengaruhi

atau  penurunan  produksi  dapat
oleh  perawatan tanaman seperti

hal penting untuk menjaga kesehatan dan produksi
tanaman buah. Beberapa contoh tanaman buah yang
banyak dibudidayakan di Indonesia adalah buah jeruk
siam dan buah naga. Data dari Badan Pusat Statistik
(BPS) Indonesia menunjukkan bahwa dari tahun 2022
peroduksi buah jeruk mengalami peningkatan 279.100
ton di 2023, sedangkan produksi buah naga mengalami
penurunan 498.934 ton di tahun 2023 (BPS, 2024).

pemupukan dan pemangkasan. Pemupukan bertujuan
untuk mencukupi kebutuhan unsur hara esensial, agar
tanaman dapat tumbuh dan berproduksi optimal.
Adapun pemangkasan bertujuan untuk menekan
pertumbuhan  vegetatif ~namun  meningkatkan
pertumbuhan generatif. Pada beberapa tanaman,
pemangkasan ditujukan untuk optimasi perkembangan
buah (Rosalina et al., 2020).
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Pemupukan dan pemangkasan juga dapat
menekan kerusakan tanaman akibat serangan hama dan
penyakit tumbuhan. Pemangkasan selain merangsang
pembungaan  dan  pembuahan, juga  dapat
menimimalkan serangan penyakit dan membusuknya
buah (Sowley & Damba, 2013). Pemangkasan
dilakukan dengan memotong bagian tanaman agar
hasil fotosintat terfokus pada perkembangan buah atau
mengendalikan arah pertumbuhan tanaman lebih
teratur (Hidayatullah et al., 2013; Suryawaty &
Pertowo, 2015). Adapun pemupukan berimbang dapat
menekan kerusakan tanaman akibat serangan hama dan
penyakit tumbuhan. Kelebihan pupuk N berpotensi
meningkatkan serangan hama, sedangkan pupukan K
yang tinggi dapat menurunkan serangan hama (Sodiq
& Megasari, 2023).

Pendampingan pemeliharaan tanaman dengan
pemangkasan dan pemupukan diharapkan dapat
menjadi informasi yang bermanfaat bagi petani di Desa
Pajagan. Hal ini bertujuan untuk dapat meningkatkan
pertumbuhan dan produksi tanaman buah jeruk siam
dan buah naga.

BAHAN DAN METODE

Materi  pemangkasan dan  pemupukan
disampaikan secara informatif kepada petani dan
dilanjutkan dengan praktik pemangkasan dan
pemberian pupuk pada tanaman di area pertanaman
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yang terletak di Desa Pajagan, Kabupaten Sumedang,
Jawa Barat. Awal materi, petani diberikan penjelasan
mengenai teknik dan manfaat pemangkasan dan
pemupukan tanaman yang kemudian dilanjutkan
dengan praktik pemangkasan serta pemupukan.
Penjelasan dilakukan dengan bahasa yang sederhana
dan mudah dimengerti. Kegiatan diskusi dilakukan
untuk mengetahui penerimaan materi oleh petani dan
koreksi saat praktik agar memperdalam pemahaman
tentang pemangkasan dan pemupukan tanaman.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tanaman buah membutuhkan pemupukan dan
pemangkasan yang teratur serta tepat untuk
mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
Selain untuk pertumbuhan dan produksi, pemupukan
dan pemangkasan juga bermanfaat untuk pengendalian
hama dan penyakit yang menyerang tanaman. Salah
satu tanaman buah yang dikembangkan di Desa
Pajagan, Kabupaten Sumedang adalah buah jeruk siam
dan buah naga. Penanaman buah dimulai pada tahun
2022 dan dilakukan secara bertahap. Pada tahun 2024,
buah Jeruk siam sudah mulai berbuah sedangkan buah
naga masih dalam proses pertumbuhan (Gambar 1).
Untuk  mengoptimalkan  pertumbuhan  tanaman
pendampingan tetap dilakukan dengan petani Desa
Pajagan.

Gambar 1. Buah jeruk dan tanaman buah naga di Desa Pajagan (tanda panah)

Pemangkasan dilakukan pada berbagai bagian
tanaman dengan tujuan yang berbeda yaitu
pemangkasan untuk pertumbuhan, peningkatan ukuran
buah dan pemangkasan untuk pengendalian hama.
Pemangkasan pada tunas air ditujukan untuk
meningkatkan ukuran buah, jumlah, keseragaman
buah, serta untuk mengarahkan fotosintat, dan
mengurangi persaingan tunas untuk pembungaan
(Ahmad et al., 2023). Pemangkasan tunas air juga
memengaruhi kekerasan buah dan faktor pertumbuhan
tanaman (tinggi tanaman, panjang dan lebar daun,
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jumlah tandan dan bunga) (Gumelar et al., 2014).
Pengurangan jumlah buah melalui pemangkasan
berpengaruh nyata terhadap bobot buah (Ahmad et al.,
2023). Tanpa pemangkasan, buah akan mengalami
persaingan nutrisi dan ruang yang mengakibatkan
perkembangan kurang optimal (Hapsari et al., 2017).
Pemangkasan berpengaruh terhadap kadar kemanisan
buah, hal tersebut juga merupakan optimalisasi
penyaluran hasil fotosintat lebih terpusat dari source ke
sink  (Wijaya et al.,, 2021; Yuriani et al., 2019).
Penyerapan unsur hara yang terpenuhi akan
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menghasilkan bobot yang lebih tinggi dan kualitas
buah yang lebih baik (Yuriani et al., 2019).

Jenis  pemangkasan dapat memengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Pada
pemangkasan bentuk V (V) dapat menghasilkan
jumlah bunga lebih tinggi dan jumlah buah lebih
banyak, sedangkan pemangkasan samping (S) dapat
meningkatkan kandungan gula pada buah jeruk dan
total asam terendah, serta jumlah buah lebih rendah 7
buah dari pemangkasan bentuk V. Lebih lanjut,
pemangkasan Lorong (L) menghasilkan total karoteoid
lebih  tinggi dan pemangkasan pemeliharaan
menyebabkan diameter dan bobot buah lebih tinggi
(Sugiyatno et al., 2020). Pemangkasan apikal atau
pemangkasan pada bagian daun dan batang bertujuan
untuk menghentikan pertumbuhan vegetatif yang
berlebihan yang akan berakibat pada produksi tanaman
(Aminah et al., 2021). Lebih sedikit percabangan akan
mengoptimalkan fase generatif dan translokasi
fotosintat akan terfokus pada buah (Puspitorini &
Kurniastuti, 2023).

Pemangkasan juga dilakukan untuk mengatur
iklim mikro sekitar tanaman yang meliputi kelembaban
dan temperature sekitar tajuk agar tidak sesuai bagi
kebutuhan hama dan patogen sehingga dapat menekan
perkembangannya. Pemangkasan  memperbanyak
penerimaan cahaya matahari dan menurunkan
kelembaban (Ahmad et al., 2023). Penerimaan Cahaya
matahari yang optimal dapat mengoptimalkan reaksi
fotosistesis sehingga hasil fotosintat dapat digunakan
untuk kegiatan fisiologis tumbuhan (Yustiningsih,
2019). Penurunan kelembaban akibat pemangkasan
dapat merangsang tunas produktif dan menurunkan
intensitas serangan antraknosa (Yuliana et al., 2016).
Pemangkasan tunas juga dapat mengendalikan
penyakit yang disebabkan oleh Odidium tingitanium
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(penyakit embun tepung) (Sinaga et al., 2022) Namun,
Teknik pemangkasan harus dilakukan dengan baik agar
tidak menyebabkan luka tanaman yang mengakibatkan
pembusukan  kayu dan serangan  pathogen
(Badrulhisham & Othman, 2016). Waktu pemangkasan
sebaiknya dilakukan pada hari cerah dan tidak hujan
karena dapat memicu penyakit pada tanaman. Adapun
bagian tanaman yang rusak atau terkena penyakit harus
segera disingkirkan sesegera mungkin (Zhang et al.,
2018). Pemangkasan selain dapat menekan serangan
pathogen juga dapat langsung mengendalikan hama
yang menyerang tanaman. Kutu Lepidosaphes beckii
menyerang daun, ranting dan buah. Daun dan ranting
yang terserang dapat dipangkas kemudian
dimusnahkan dengan dikubur dalam tanah (Dwiastuti
etal., 2011).

Pemangkasan pada setiap jenis tanaman
biasanya berbeda. Pada tanaman jeruk, percabangan
dibuat dengan pola 1-3-9 (satu pohon terdiri dari 1
batang utama, 3 cabang primer, dan 3 cabang sekunder
pada setiap cabang primer) (Gambar 2) (Endarto &
Martini, 2016). Adapun pada buah naga, pemangkasan
dibuat dalam 3 jenis, yaitu pemangkasan pembentukan
batang pokok (pemangkasan batang bibit tumbuhan
agar batang pokok panjang, besar, dan kuat),
pemangkasan cabang (pemangkasan pada tunas di
batang pokok hingga didapatkan 3-4 tunas), dan
pemangkasan pembaharuan (pemangkasan pada
cabang yang kurang produktif atau sudah berbuah 3-4
kali) (P2mal, 2022). Pemangkasan pada tanaman buah
naga selain untuk tujuan pertumbuhan dan produksi,
pemangkasan juga dilakukan untuk pengendalian hama
dan penyakit denngan memangkas cabang yang
terserang selanjutnya dimusnahkan (Muas et al., 2016).
Pemangkasan pada buah naga disajikan pada Gambar

Gambar 2. Pemangkasan pada tanaman jeruk (Endarto & Martini, 2016)
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Gambar 3. Pemangkasan pada tanaman buah (dokumentasi pribadi)

Pemupukan pada tanaman jeruk dilakukan
secara teratur. Pemupukan pada tanaman jeruk
biasanya dilakukan 3-4 bulan sekali dan akan lebih
intensif ketika tanaman lebih dari 4 tahun (Purba &
Purwoko, 2019). Berdasarkan Endarto dan Martini
(2016), dosis pupuk untuk tanaman jeruk terus
meningkat berdasarkan umurnya. Dosis pupuk
pertahun yaitu pada umur 0-1 tahun: 40 g urea, 25 g
SP36,10 g ZK (Frekuensi pemupukan 4 kali pertahun),
dan 1 kg pupuk kandang; Pada umur 1-2 tahun: 65 g
urea, 50 g SP36, 35 g ZK (Frekuensi pemupukan 4 kali
pertahun), dan 2 kg pupuk kandang ; Pada 2-3 tahun:
145 gurea, 70 g SP36, 70 g ZK (Frekuensi pemupukan
3 kali pertahun), dan 3 kg pupuk kandang; pada umur
3-4 tahun: 230 g urea, 110 g SP36, 230 ZK (Frekuensi
pemupukan 2 kali pertahun), dan 4 kg pupuk kandang;

pada umur 4-5 tahun: 285 g urea, 140 g SP36, 285 ZK
(Frekuensi pemupukan 2 kali pertahun),dan pupuk
kandang 5 kg ; pada umur lebih dari 5 tahun: takaran
pupuk disesuaikan dengan jumlah produksi buah. Jika
produksi buah 25 kg perpohon maka pemupukan
perpohon yaitu 0,6 kg urea, 0,5 kg SP36, dan 0,1 kg
ZK. Pada produksi 100 kg perpohon maka pemupukan
menjadi 2,3 kg urea, 2 kg SP36, dan 0,42 kg ZK
(Endarto & Martini, 2016).

Pemupukan berimbang yang tepat dapat
mengendalikan patoogen Cephaleuros virescens.
Gejala serangan pathogen ini berupa bercak tidak
beraturan dan terkadang berbentuk lingkaran
(Dwiastutiet al., 2011). Kegiatan pemupukan tanaman
jeruk yang dilakukan lansung oleh petani di Desa
Pajagan disajikan pada Gambar 4.

Gambar 4. Pemupukan pada tanaman buah jeruk
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KESIMPULAN

Pemangkasan dan pemupukan merupakan
metode pemeliharaan yang efektif untuk meningkatkan
kualitas dan produktivitas tanaman serta sebagai
langkah pengendalian hama dan patogen penyebab
penyakit tanaman. Telah dilaporkan pada berbagai
literatur bahwa pemangkasan yang tepat mampu
memperbaiki struktur tanaman, meningkatkan kualitas
buah, serta membuat iklim mikro tanaman lebih baik
untuk menangkap cahaya matahari dan menurunkan
kelembaban agar mengurangi serangan hama dan
patogen tanaman. Pemupukan yang tepat mampu
mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan
tanaman serta meningkatkan ketahanan tanaman dari
serangan hama dan patogen tanaman.
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